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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

bagian distribusi di PERUMDA Tirta Manuntung Balikpapan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan observasi langsung, wawancara, kuesioner Nordic Body Map 

(NBM), dan penilaian postur kerja menggunakan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Hasil 

menunjukkan seluruh pekerja mengalami keluhan MSDs di punggung, pergelangan tangan, dan 

tangan kanan. Skor REBA mengindikasikan risiko sedang hingga tinggi, dengan 40% pekerja 

risiko sedang dan 60% risiko tinggi. Disarankan intervensi ergonomi berupa pelatihan postur, alat 

bantu, dan desain ulang stasiun kerja untuk menurunkan risiko MSDs dan meningkatkan kesehatan 

serta produktivitas pekerja. 

 

Kata Kunci: Ergonomi, Musculosketal Disorders (MSDs), Rapid Entire Body Assessment 

(REBA), Nordic Body Map (NBM). 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs) among distribution 

workers at PERUMDA Tirta Manuntung Balikpapan. A qualitative approach was employed 

through direct observation, interviews, the Nordic Body Map (NBM) questionnaire, and working 

posture assessment using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. The results showed 

that all workers experienced MSD complaints in the back, wrist, and right hand. The REBA scores 

indicated moderate to high ergonomic risk levels, with 40% of workers categorized as moderate 

risk and 60% as high risk. Ergonomic interventions such as posture training, assistive tools, and 

workstation redesign are recommended to reduce MSD risks and improve workers’ health and 

productivity.  

Keywords: Ergonomics, Musculosketal Disorders (MSDs), Rapid Entire Body Assessment 

(REBA), Nordic Body Map (NBM). 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan aspek fundamental dalam dunia 

industri, terutama dalam menghadapi 

kompleksitas pekerjaan dan tuntutan 

produktivitas. Salah satu komponen penting 

dalam K3 adalah ergonomi, yang berfungsi 

menyesuaikan tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan fisiologis pekerja agar dapat 

meminimalkan risiko cedera dan peningkatan 

gangguan muskuloskeletal atau 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). MSDs 

merupakan jenis gangguan yang sering 

ditemukan pada sektor industri dengan 

aktivitas fisik tinggi, postur tubuh tidak 

ergonomis, gerakan berulang, serta durasi 

kerja yang panjang. 

PERUMDA Tirta Manuntung 

Balikpapan merupakan badan usaha milik 

daerah yang bergerak dalam penyediaan dan 

pendistribusian air bersih. Bagian distribusi 

memiliki karakteristik pekerjaan yang 

menuntut aktivitas fisik seperti perbaikan, 

pengangkatan, dan pemeliharaan jaringan 

pipa. Aktivitas tersebut umumnya dilakukan 

dalam postur membungkuk, jongkok, atau 

menggunakan lengan untuk menopang beban 

yang berpotensi menimbulkan keluhan 

MSDs. Berdasarkan observasi awal, pekerja 

pada unit ini menunjukkan keluhan pada 

punggung, pergelangan tangan, dan tangan, 

yang mengindikasikan adanya potensi bahaya 

ergonomi dalam proses kerja. 

Analisis ergonomi melalui pendekatan 

Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Entire 

Body Assessment (REBA) diperlukan untuk 

mengidentifikasi tingkat keluhan dan risiko 

postur kerja secara objektif. Identifikasi 

potensi bahaya ergonomi memiliki nilai 

strategis dalam penyusunan intervensi 

berbasis ergonomi yang dapat mengurangi 

risiko cedera, meningkatkan kenyamanan 

kerja, serta mendukung produktivitas pekerja. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis potensi bahaya ergonomi 

pada bagian distribusi PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan dengan fokus pada 

penilaian keluhan MSDs dan tingkat risiko 

postur kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

pekerja bagian distribusi di PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan. Pendekatan ini 

dipilih untuk memahami secara mendalam 

pengalaman, keluhan, dan risiko ergonomi 

yang dialami pekerja selama melaksanakan 

tugas pemeliharaan maintenance pipa. 

Tabel 1 Definisi Operasional 
No Fokus 

Penelitian 

Definisi Alat Ukur Hasil Ukur 

1 Tingkat risiko 
Musculosketal 

Disorders 

(MSDs) 

Aktifitas serta 
penilaian postur 

kerja pada 

pekerja bagian 
distribusi di 

PERUMDA 

Tirta 
Manuntung 

Balikpapan  

Dengan 
menggunakan 

lembar 

observasi Rapid 
Entire Body 

Assessment 

(REBA) 

Lembar 
Observasi 

metode 

Rapid Entire 
Body 

Assessment 

Kamera HP, 
Penggaris 

Busur 

 

Kelas I (skor 1) = 
Tidak ada risiko 

Kelas II (skor 2-

3) = Risiko 
Rendah 

Kelas III (skor4-

7) = Risiko 
Sedang 

Kelas IV (skor 8-

10) = Risiko 
tinggi 

Kelas V (skor 

11-15) = Risiko 

sangat tinggi 

2 Tingkat 

keluhan 

Musculosketal 
Disorders 

(MSDs) 

Hasil 

perhitungan 

skor keluhan 
musculoskeletal 

disordes dengan 

pemetaan 28 
bagian tubuh 

(0-27) 

menggunakan 
lembar 

kuesioner 

Nordic Body 
Map (NBM) 

 

Lembar 

Kuisoner 

Nordic Body 
Map (NBM) 

Tidak terasa  

Sakit (1) 

Sedikit Sakit (2) 
Sakit (3) 

Sangat Sakit (4) 

Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung untuk menilai postur kerja 

menggunakan lembar observasi metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA). 

Postur kerja para pekerja diamati berdasarkan 

posisi leher, badan, lengan, pergelangan 

tangan, dan kaki untuk mengetahui tingkat 

risiko ergonomi. Selain itu, kuesioner Nordic 

Body Map (NBM) digunakan sebagai alat 

standar untuk mengidentifikasi keluhan 

muskuloskeletal pada 28 bagian postur tubuh, 
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dengan responden menjawab tingkat 

keparahan rasa nyeri atau ketidaknyamanan 

dalam rentang skala dari tidak sakit hingga 

sangat sakit. Wawancara semi-terstruktur 

juga dilakukan untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kesadaran risiko 

ergonomi, pengalaman kerja, dan kendala 

dalam pekerjaan pemeliharaan. Dokumentasi 

berupa foto dan catatan lapangan turut 

mendukung analisis data. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

mencakup lembar observasi REBA, 

kuesioner NBM, kamera handphone untuk 

dokumentasi foto, dan penggaris busur untuk 

mengukur sudut posisi tubuh. 

Lokasi penelitian berada di PERUMDA 

Tirta Manuntung Balikpapan yang terletak di 

Kelurahan Sepinggan, Kacamatan 

Balikpapan Selatan. Waktu pelaksanaan 

selama bulan juni hingga bulan Juli 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

seluruh 5 responden mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Rincian 

skor hasil keluhan MSDs per bagian tubuh 

berdasarkan 28 bagian tubuh diketahui bahwa 

keluhan paling banyak dirasakan pada bagian 

punggung dengan skor total 12, diikuti 

pergelangan tangan (8), dan tangan kanan (7). 

Skor keluhan individu tertinggi pada 

responden 3 dengan skor 40, terendah 

responden 3 dengan skor 25. Rata-rata skor 

keluhan adalah 30, yang masuk dalam 

kategori risiko sedang. 

 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Tingkat 

Keluhan MSDs 
No. Responden Skor Akhir Tingkat 

Risiko 

Tindakan 

Perbaikan 

1 Responden 1 40 Sedang Mungkin 
diperlukan 

2 Responden 2 33 Sedang Mungkin 

diperlukan 
3 Responden 3 25 Sedang Mungkin 

diperlukan 
4 Responden 4 26 Sedang Mungkin 

diperlukan 

5 Responden 5 29 Sedang Mungkin 
diperlukan 

 

Penilaian risiko postur kerja 

menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) terhadap 5 responden 

menghasilkan skor dengan risiko sedang 

hingga tinggi. Dua responden (40%) memiliki 

tingkat risiko sedang, sedangkan tiga 

responden (60%) lainnya masuk kategori 

risiko tinggi. 

 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Tingkat Risiko 

MSDs 
No Responden Skor 

Akhir 

Tingkat Risiko Tindakan 

Perbaikan 

1 Responden 

1 

7 Sedang Diperlukan 

2 Responden 
2 

6 Sedang Diperlukan 

3 Responden 

3 

10 Tinggi Diperlukan 

secepatnya 

4 Responden 

4 

9 Tinggi Diperlukan 

secepatnya 

5 Responden 

5 

8 Tinggi Diperlukan 

secepatnya 

 

Wawancara dengan narasumber 

mengungkapkan bahwa perusahaan 

sebelumnya hanya menyadari adanya keluhan 

kelelahan dan pegal pada pekerja, namun 

belum memiliki data detail terkait risiko 

postur kerja hingga dilakukan pengukuran 

REBA. Pekerja juga belum pernah mendapat 

pelatihan khusus mengenai postur kerja yang 

benar atau ergonomi. Faktor utama yang 

menyebabkan keluhan MSDs adalah posisi 

kerja yang tidak ergonomis dan aktivitas fisik 

yang berulang dengan postur membungkuk, 

jongkok, atau berlutut lama dalam ruang kerja 

yang kondisi lantai yang licin atau tidak rata. 

Pembahasan hasil menguatkan bahwa 

seluruh responden menunjukkan keluhan 

MSDs, dengan mayoritas pada kategori risiko 

sedang hingga tinggi. Postur kerja yang tidak 

alamiah dan dilakukan secara berulang 

berkontribusi pada peningkatan risiko MSDs. 

Walaupun ada korelasi antara tingkat risiko 

postur dengan tingkat keluhan, tidak semua 

keluhan sepenuhnya disebabkan oleh postur 

kerja, mengingat faktor lain juga turut 

berperan. Hal ini mengindikasikan perlunya 

intervensi ergonomis yang komprehensif 

untuk memperbaiki kondisi kerja dan 

mengurangi risiko postur kerja pada pekerja 

maintenance pipa di PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikapapan. 

Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan menunjukkan bahwa pekerja 

bagian distribusi memiliki risiko MSDs yang 



https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 266 

 

sedang hingga tinggi akibat postur kerja tidak 

ergonomis dan aktivitas repetitif. Perusahaan 

perlu mengimplementasikan program 

pelatihan ergonomi, menyediakan alat bantu 

ergonomis, serta melakukan evaluasi dan 

tinjauan lingkungan kerja secara berkala 

untuk meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

analisis risiko Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja maintenance pipa pada 

bagian distribusi di PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Tingkat Keluhan MSDs 

Keseluruhan responden mengalami 

keluhan MSDs, dengan mayoritas (100%) 

berada pada tingkat risiko sedang 

berdasarkan kuesioner Nordic Body Map 

(NBM). Keluhan dominan terjadi pada 

bagian punggung, pergelangan tangan, 

dan tangan kanan pekerja, yang 

menunjukkan adanya beban fisik akibat 

postur kerja yang kurang ergonomis dan 

aktivitas fisik berulang. 

2. Tingkat Risiko MSDs 

Penilaian postur kerja menggunakan 

metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (60%) termasuk dalam 

kategori risiko tinggi, menandakan 

perlunya tindakan pemeriksaan dan 

perbaikan kondisi kerja secara segera. 

Sisanya (40%) berada pada risiko sedang, 

yang membutuhkan tindakan perbaikan 

dalam waktu dekat. 

3. Analisis Ketidaksesuaian Hasil REBA 

dan NBM 

Analisis menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara tingkat keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

berdasarkan Nordic Body Map (NBM) 

dengan tingkat risiko postur kerja 

berdasarkan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). Hasil NBM 

menunjukkan bahwa seluruh pekerja 

melaporkan keluhan MSDs pada kategori 

sedang, terutama pada bagian punggung, 

pergelangan tangan, dan tangan. Namun, 

hasil REBA menempatkan 60% pekerja 

dalam kategori risiko tinggi dan 40% 

dalam kategori risiko sedang, yang 

mengindikasikan perlunya tindakan 

perbaikan segera pada sebagian besar 

pekerja. 

Ketidaksesuaian tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun 

keluhan saat ini masih berada pada tingkat 

sedang, risiko cedera jangka panjang dan 

potensi peningkatan keluhan ke fase sakit 

hingga sangat sakit tetap signifikan 

apabila tidak dilakukan intervensi 

ergonomi. Dengan demikian, REBA 

berfungsi sebagai alat prediktif yang 

mampu mengidentifikasi bahaya 

ergonomi sebelum keluhan subjektif 

meningkat, sedangkan NBM cenderung 

merepresentasikan kondisi keluhan saat 

ini. Penggunaan kedua metode secara 

bersamaan dinilai memberikan gambaran 

risiko yang lebih komprehensif dalam 

konteks pencegahan MSDs pada 

pekerjaan maintenance pipa pada bagian 

distribusi. 
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